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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai penggunaan pengaruh pendekatan problem-based learning dengan model think pair share menggunakan media video pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar, khususnya siswa kelas III pada mata pelajaran matematika dengan fokus materi yaitu pecahan sederhana. Berdasarkan tujuan tersebut populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas III di SDN Desa Winduaji dengan sampel yaitu siswa kelas III di SDN Winduaji 8 sebagai kelas ekspeirmen dan siswa kelas III SDN Winduaji 6 sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara cluster random sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain pretest postest control group design. Instrument penelitiannya adalah pedoman observasi dan test berupa pretest dan postest. Teknik Analisis data yang digunakan yaitu uji Normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis 1 menggunakan uji regresi linier sederhana, dan uji hipotesis 2 menggunakan independent sampel t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh penggunaan pendekatan problem-based learning dengan model think pair share menggunakan media video pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis, dengan nilai sig = 0.000 < 0.05, hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan penggunaan pendekatan problem-based learning dengan model think pair share dengan penggunaan model konvensional memiliki nilai sig = 0.000 < 0.05. Selain itu, terdapat peningkatan aktivitas belajae siswa pada kelas eksperimen dibandingkan pada kelas kontrol. 

Kata kunci: Problem Based Learning, Think Pair Share, Media, Berpikir Kritis.

PENDAHULUAN 
Meilana, Aji dan Baskoro (2021) menyatakan bahwa Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam Pembangunan suatu negara yang membawa perubahan dan kemajuan di dalam kehidupan manusia (hal. 219). Pendidikan memiliki peran penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa maka dari itu peningkatan mutu pendidikan sangat berpengaruh dalam kualitas sumber daya manusia (Suantara, Ganing, Agung, & Wulandari, 2019, hal 462). Rhomadhon, Waluyo dan Hariyadi (2016) menyatakan bahwa Pendidikan era modern adalah pendidikan yang sangat identik dengan melatih cara berpikir kritis siswa, hal ini dikarenakan mengembangkan keterampilan berpikir kritis terhadap siswa pada abad 21 atau era globalisasi guna mempersiapkan generasi penerus bangsa yang berdaya saing global. Pendidikan era ini membutuhkan beberapa model pembelajaran yang mampu mengambangkan pola pikir siswa, namun penerapan di sekolah masih di dominasi pembelajaran yang bersifat teacher-centered-learning. Selain itu, beban materi yang cukup banyak dan alokasi waktu pembelajaran yang terbatas juga menjadi salah satu faktor guru menggunakan model pembelajaran dan pendekatan pembelajaran yang konvensional atau kurang bervariasi sehingga pembelajaran yang dilakukan pun tidak memberikan output yang baik. Pembelajaran yang berpusat pada guru dapat menyebabkan kurangnya aktivitas siswa dan berkembangnya pola pikir terhadap pelajaran sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dan berkembangnya pola pikir siswa akan terhambat (Muthoharoh & Ismono, 2013, hal. 65).
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan menyelesaikan masalah secara rasional yang menurut tahapan yang logis dan memberikan hasil pemecahan yang lebih efisien. Dalam pembelajaran matematik sangat diperlukan kemampuan berpikir siswa, terlebih dalam kegiatan belajar materi tentang matematika cerita yang terkadang membuat siswa kesulitan memahami apa yang disampaikan dalam pertanyaan soal cerita. (Marta, 2017, hlm. 2). Hal ini sejalan dengan data yang diberikan oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) merilis hasil studi PISA (Programme for International Student Assesment) tahun 2022 yang menunjukkan peringkat hasil belajar literasi Indonesia naik 5 sampai 6 posisi dibandingkan PISA 2018 yang terbilang kurang baik dimana Indonesia menempati posisi 10 terbawa dari 79 negara yang berpartisipasi. Bahkan point Indonesia masih dibawah rata-rata negara Asia Tenggara yang ikut dalam PISA (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2022, hal 1). Selain dari PISA, Hadi dan Novaliyasi (2019) menyatakan bahwa Pada tahun 2019 Indonesia tidak berpartisipasi dalam TIMSS, maka hasil terbaru dari TIMSS ini adalah tahun 2015 yang menyatakan bahwa Indonesia berada diperingkat 44 dari 49 Negara dengan skor 397. Skor rata-rata internasional adalah 500, hal ini menandakan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam hal berpikir kritis lebih ke arah tingkat rendah (hal. 563). 
Kedua hasil studi itu sejalan dengan Observasi yang dilakukan di SD Desa Winduaji yang terdiri dari 7 Sekolah Dasar, menyatakan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh adalah 58,43 dengan nilai KKM yaitu 60. Dengan nilai tertinggi adalah 96 dan nilai terendah adalah 15. Dari rata-rata nilai tersebut menyatakan bahwa masih banyak siswa yang kurang memahami materi dan kurangnya kemampuan berpikir ketika diberikan soal oleh guru, terlebih soal cerita pada pelajaran matematika. Rendahnya nilai siswa dapat dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru, seperti model pembelajaran yang monoton dan berpusat pada guru. Model pembelajaran konvensional membuat siswa tidak leluasa mengeksperikan dirinya dan menghambat perkembangan pola pikir siswa yang memicu kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan perkembangan pola pikir dan suasana kelas. 
Pembelajaran yang berpusat pada penyelesaian masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Pembelajaran yang berbasis masalah akan membuat siswa lebih terangsang untuk berpikir, seperti pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Laerning. Pendekatan ini dilakukan untuk memberikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini melatih siswa untuk memecahkan masalah dengan pengetahuan yang dimilikinya, sehingga mampu berpikir kritis, analitis dan menggunakan sumber belajar yang sesuai (Sugiarti & Dewanti, 2018, hal. 63). Ada beberapa penelitian yang mengkaji pendekatan Problem Based Learning seperti penelitian yang dilakukan Setiono dan Indriani (2022) menyatakan bahwa pendekatan Problem Based Learning lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik di sekolah dasar (hal. 5685-5693). Berdasarkan penelitian tersebut bahwa penggunakan pendekatan yang berbasis masalah dapat memicu kemampuan otak untuk berpikir, dibandingkan dengan pembelajaran yang berpusat pada guru. model pembelajaran Think Pair Share. Selain penggunaan pembelajaran berbasis masalah, ada juga model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, seperti model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.
Model Pembelajaran Think Pair Share adalah model pembelajaran yang memberikan siswa waktu untuk berpikir dan merespon serta saling bantu satu sama lain dengan instruksi guru, model ini memperkenalkan ide waktu untuk berpikir atau waktu tunggu yang menjadi faktor kuat dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Suantara, dkk., 2019, hal. 464). Model ini mempunyai keutamaan yakni dapat menumbukan keterlibatan dan keikutsertaan siswa dengan memberikan kesempatan terbuka pada siswa untuk berbicara dan mengutarakan gagasannya sendiri dan memotivasi siswa untuk ikut serta telibat dalam kelas sehingga penggunaan model ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan dikombinasikan menggunakan pembelajaran berbasis masalah. Ada beberapa penelitian yang mengkaji model Think Pair Share seperti penelitian yang dilakukan Meilana, dkk., 2021, hal 218-226. Menyatakan bahwa Terdapat perbedaan hasil jawaban soal post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 81,42 sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 70,79. Dari penelitian tersebut dinyatakan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini dilihat dari perbedaan nilai post-test yang didapatkan pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Think Pair Share dan kelas control menggunakan model konvensional.
Selain menggunakan model dan pendekatan media pembelajaran juga sangat diperlukan untuk membantu terfokusnya aktivitas dan kemampuan berpikir siswa seperti media pembelajaran yang berbentuk video pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, yang bertujuan untuk melancarkan kegiatan pembelajaran sehingga siswa lebih tertarik dalam pembelajarannya (Yusantika, Suyitno, & Furaida, 2018, hal. 252). Penelitian yang menggunakan media video dalam bentuk upaya meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah atau berpikir dilakukan oleh Rahmawati dan Karlimah, 2021, hal. 1073-1082. Menyatakan bahwa hasil analisi media video pembelajaran pemecahan bilangan pecahan dilihat dari berbagai aspek, berupa aspek isi, penyajian, dan grafik. Aspek kelayakan video masih ditahap cukup untuk membantu mengembangkan kemampuan berpikir, untuk kelayakan penyajian dan grafika video sudah dikatakan layak.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang sesuai dengan pola pikir siswa, materi ajar, ataupun media pembelajaran sehingga dapat menciptakan suasana kelas yang menjadi aktif, merangsang kemampuan berpikir kritis siswa dan melatih kerja sama antar siswa, yaitu pembelajaran yang menggunakan pendekatan Problem Based Learning dengan Model Think Pair Share menggunakan video pembelajaran untuk membantu penyampaian materi. Penggunaan pendekatan Problem Based Learning akan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dan akan terlatih dipadukan dengan model Think Pair Share adalah salah satu model yang cukup efektif untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa karena siswa dituntut untuk melakukan aktivitas yang lebih banyak saat belajar yaitu berpikir, berpasangan dan mempresentasikan hasil. Pendekatan Problem Based Learning dengan model Think Pair Share ini akan dibantu dengan Media Pembelajaran berupa video pembelajaran yang bertujuan untuk menarik minat siswa terhadap kegiatan belajar, mengajar pada saat penyampaian materi ataupun pada proses pengulasan materi. 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan ketentuan tertentu (Sugiyono, 2018, h. 75). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan tipe penelitian yaitu Quasi experiment. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group Design, Desain ini menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok control. Kelompok eksperimen akan diberi perlakuan dengan penerapan model Think Pair Share berpendekatan Problem Based Learning, sedangkan untuk kelompok kontrol hanya diberikan perlakuan dengan model konvensional. Pada masing-masing kelas akan diberikan tes berupa pretest dan posttest. Populasi penelitian ini yaitu 196 siswa kelas III SD di Desa Winduaji, dan sampel penelitian terdiri dari 25 siswa kelas eksperimen dan 25 siswa kelas control. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu cluster random sampling.
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pendekatan Problem Based Leaarning dengan model Think Pair Share menggunakan media video pembelajaran, dan variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Observasi digunkana untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dan tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir kritis siswa berupa pretest dan postest. Analisis instrument test menggunakan uji validitas menggunakan validitas isi dengan bantuan expert judgement dan validitas konstruk menggunakan moment product, serta analisis instrument menggunakan uji reliabilitas.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data awal dan analisis data akhir. Analisis data awal terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Sedangkan analisis data akhir menggunakan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas, dan uji homogenitas, setelah data memenuhi uji prasyarat maka dianalisis lebih lanjut menggunakan uji regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran yang digunakan, dan menggunakan uji t atau uji independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan penggunaan model pada kelas eksperimen dan kelas control,

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan problem-based learning dengan model think pair share menggunakan media video pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas III di SD Desa Winduaji. Kelas eksperimen menggunakan penerapan pendekatan problem-based learning dengan model think pair share dengan bantuan menggunakan media video pembelajaran, sedangkan kelas kontrol menggunakan penerapan model konvensional berupa ceramah. Pada penelitian ini data yang dicari berupa data hasil observasi aktivitas belajar siswa dan guru, pretest, dan postest.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh analisis data uji regresi linear sederhana.
Tabel 1. Hasil Model Summary Uji Regresi Linear Sederhana
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.694a
	.481
	.459
	5.39308


Hasil koefisien determinasi dari variabel pendekatan Problem Based Learning dengan model Think Pair Share menggunakan media video pembelajaran yang dinotasikan dengan R square adalah 0.481 atau 48.1%. artinya, 48.1% variabel kemampuan berpikir kritis dapat dijelaskan oleh variansi dari variabel kemampuan independent pendekatan Problem Based Learning dengan model Think Pair Share menggunakan media video pembelajaran, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diperhitungkan dalam analisis penelitian ini. 
	Model
	Sum of Square
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
Residual
Total
	620.477
668.963
1289.440
	1
23
24
	620.477
29.085

	21.333


	.000


Tabel 2. Hasil ANOVA Uji Regresi Linear Sederhana
Berdasarkan hasil dari ANOVA diketahui bahwa nilai F adalah 21.333 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. karena nilai signifikansi pada kelas eksperimen dan kelas control < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima.
Tabel 3. Hasil Coefficients Uji Regresi Linear Sederhana
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	31.3329
	5.091
	
	6.156
	.000

	
	Model Pembelajaran
	.439
	.095
	.694
	4.619
	.000


Sedangkan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independent terhadap variabel dependent adalah diketahui hasil analisis regresi dan diperoleh koefisien untuk variabel independent sebesar 0.095 dengan konstanta 31.339 sehingga model persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Y = 31.339 + (0.095) X
Persamaan ini dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
a. Konstanta sebesar 31.339. Artinya, bahwa nilai konstanta pendekatan Problem Based Learning dengan model Think Pair Share menggunakan media video pembelajaran adalah sebesar 31.339.
b. Koefisien X sebesar 0.095, koefisien variabel pendekatan Problem Based Learning dengan model Think Pair Share menggunakan media video pembelajaran berpengaruh positif. Artinya, setiap penambahan 1% nilai penggunaan pendekatan Problem Based Learning dengan model Think Pair Share menggunakan media video pembelajaran, maka nilai kemampuan berpikir kritis bertambah sebesar 0.095.
Pada tabel 3, terlihat bahwa nilai t hitung adalah 4.619 dengan nilai signifikansi adalah 0.000, berdasarkan hasil sig < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan pendekatan Problem Based Learning dengan model Think Pair Share menggunakan media video pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa yang berpusat pada masalah akan merangsang kemampuan berpikir kritis siswa, namun ada beberapa kendala dalam pembelajaran berupa siswa enggan maju kedepan untuk presentasi dan dapat diatasi dengan cara guru membuat suasana yang lebih santai dan lebih membantu siswa saat presentasi (Sugiarti, 2018, h. 70). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rochayati & Putra (2024) menyatakan bahwa penggunaan model Think Pair Share berbantuan media pembelajaran berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (h. 3009-3016).
Selain adanya pengaruh penggunaan pendekatan Problem Based Learning dengan model Think Pair Share tentunya terdapat perbedaan dari penggunaan pendekatan Problem Based Learning dengan model Think pairshare dan model konvensional tipe ceramah, hal ini dapat dilihat dalam aktivitas belajar siswa dan guru dalam menggunakan kedua model tersebut.
Tabel 4. Hasil Observasi kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Aktivitas Belajar Siswa

	Pertemuan
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	I
	37%
	37%

	II
	48%
	44%

	III
	56%
	62%

	IV
	79%
	68%


Melihat data observasi yang didapatkan dalam kelas eksperimen dan kelas control memiliki perbedaan dalam presentase setiap pertemuan. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan penggunaan model pembelajaran yang digunakan, ataupun strategi yang digunakan dalam pembelajaran yang mengakibatkan siswa lebih aktif belajar dibandingkan dengan menggunakan model ceramah. Strategi ini menghendaki komunikasi dua arah antara siswa dan guru sehingga aktivitas belajar siswa menjadi lebih baik (Pesona, 2021, h.79).




Tabel 5. Hasil Observasi Guru 
	Aktivitas Mengajar Guru

	Pertemuan
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	I
	69%
	63%

	II
	69%
	69%

	III
	75%
	69%

	IV
	81%
	69%


Berdasarkan data observasi guru terlihat bahwa, terdapat perbedaan hasil presentase dalam setiap pertemuan dari aktivitas belajar guru. Hal ini dikarenakan penggunaan model yang bervariasi pada kelas eksperimen membuat guru lebih memiliki variansi gaya mengajar, variansi pengajaran menggunakan media pembelajaran, dan pola interaksi dengan siswa yang lebih terstruktur dibandingkan dengan Ketika guru mengajar menggunakan model konvensional tipe ceramah. (Pesona, 2021, h. 81). 
Untuk lebih spesifikasi mengenai perbedaan antara model konvensional dan pendekatan Problem Based Learning dengan model Think Pair Share dapat dilakukan dengan melakukan uji beda menggunakan Uji Independent Sample T-test sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Independent Sample T-test
	
	t-test for Equality of Means

	
	T
	Df
	Sig. (2-tailed)

	Hasil
	Equal variances assumed
	4.703
	48
	.000

	
	Equal variances not assumen
	4.703
	46.842
	.000


Selain dari hasil observasi aktivitas belajar siswa, perbedaan penggunaan dua model pada kelas control dan eksperimen diperkuat dengan adanya hasil uji independent sampel t-test yang memiliki nilai signifikansi yaitu 0.000, yang berarti bahwa nilai sig < 0.05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan penggunaan pendekatan Problem Based Learning dengan model Think Pair Share menggunakan media video pembelajaran dan model konvensional tipe ceramah. Perbedaan model ini dikarenakan terdapat aktivita belajar siswa yang berbeda, pada kelas eksperimen siswa lebih antusias dan terjadi komunikasi dua arah dibandingkan dengan pembelajaran pada kelas control yang pembelajarannya berpusat pada guru. Ada beberapa penelitian sejalan dengan hasil penelitian ini seperti yang dilakukan oleh Lukitasari Sudarmiatin & Zainuddin (2019) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikasnsi antara keterampilan berpikir kritis siswa yang menerapkan model PBL dengan siswa yang menggunakan model konvensional (h. 1125-1131).

SIMPULAN
Pengaruh dari penggunaan pendekatan problem-based learning dengan model think pair share menggunakan media video pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan nilai sig. = 0.000 < 0.05. Hasil tersebut menandakan bahwa maka pemilihan model, metode, pendekatan maupun media pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh terhadap pencapaian kemampuan berpikir kritis. Penggunaan pendekatan problem-based learning dengan model think pair share menggunakan media video dapat motivasi belajar akan meningkat apabila aktivitas belajar siswa meningkat, karena penggunaan model pembelajaran yang bervariasi sehingga siswa lebih antusias ketika belajar.
Terdapat perbedaan dari penggunaan model konvensional tipe ceramah dan pendekatan problem-based learning dengan model think pair share menggunakan media video dengan nilai sig. = 0.000 < 0.05. hasil tersebut menandakan bahwa model think pair share dengan pendekatan problem-based learning menggunakan media video pembelajaran dapat menghasilkan aktivitas belajar siswa yang lebih baik dibanding dengan menggunakan model konvensional, hal ini dibuktikan melalui hasil observasi siswa dan hasil observasi aktivitas mengajar guru.
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